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	Gambar 4.4 Struktur Organisasi Museum Betawi
	Sumber: profil Museum Betawi 2022
	Struktur organisasi di atas sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah nomor 66 tahun 2015 tentang museum, yang dalam pasal 11 ayat 2 disebutkan bahwa sumber daya manusia pengelola museum paling sedikit terdiri atas kepala ...
	4.3.2 Visa dan Misi Museum Betawi
	Museum Betawi memiliki visi “mewujudkan museum unggul bertaraf internasional yang mengekspresikan budaya Betawi”. Pemilihan visi ini dilakukan sebagai dorongan untuk terus meningkatkan standar pelayanan dan pengelolaan museum dengan tetap mempertahank...
	Sedangkan untuk misi Museum Betawi ini adalah sebagai berikut:
	1. Memiliki sumber daya manusia permuseuman dan kebetawian yang mumpuni dalam bidang permuseuman dan kebetawian.
	2. Memiliki koleksi museum yang berfungsi dalam pendidikan dengan berbasiskan sejarah dan nilai-nilai budaya Betawi.
	3. Pengelolaan warisan budaya untuk tujuan kepentingan pelestarian (perlindungan, pengembangan, pemanfaatan dan pembinaan).
	4. Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan.
	5. Mengaplikasikan peran museum sebagai daya tarik wisata budaya yang beretika.
	Sebagai langkah untuk meningkatkan SDM, pengelola museum terus melakukan sejumlah upaya diantaranya dengan melibatkan pegawai museum Betawi pada pelatihan yang berhubungan dengan teknis permuseuman dan pelayanan seperti kurasi koleksi museum, registra...
	Koleksi yang ada pun telah diupayakan agar sesuai dengan unsur-unsur kebetawian yang dapat memberikan pemahaman mengenai sejarah, pengetahuan, dan nilai-nilai kehidupan masyarakat Betawi. Sejumlah koleksi yang ada di museum ini merupakan barang yang s...
	Warisan budaya Betawi yang dikelola oleh Museum Betawi dilakukan dengan tujuan untuk melestarikan kebudayaan Betawi yang di sebagian wilayah sudah mulai hilang, atau juga sudah tidak dikenal di sebagian masyarakat, khususnya generasi muda Betawi. Deng...
	Sebagaimana disebutkan di atas bahwa salah satu hal yang terus dilakukan oleh pengelola Museum Betawi adalah mengikutsertakan SDM di museum ke dalam sejumlah pelatihan maupun bimbingan teknis yang berkaitan dengan pelayanan. Ini merupakan langkah untu...
	Selain itu Museum Betawi ini juga terus berupaya agar menjadi pusat wisata budaya Betawi yang menarik di Jakarta, diantaranya dengan mengadakan kegiatan penampilan kesenian yang dilaksanakan setiap akhir pekan, yang diharapkan dapat menjadi daya tarik...
	4.4   Koleksi Museum Betawi
	Gambar 4.21 Penunjuk arah di dalam kawasan Museum Betawi
	(Sumber: Muchlasin, 2023)
	BAB V
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	5.1   Strategi Pemasaran Dinas Kebudayaan DKI Jakarta
	Dinas Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta adalah instansi yang membawahi sejumlah museum yang ada di Jakarta, termasuk di antaranya Museum Betawi. Dalam pelaksanaan operasionalnya, pengelolaan Museum Betawi dilakukan oleh Unit Pengelola Kawasan Perkampung...
	Dalam upaya membuat Museum Betawi lebih dikenal oleh masyarakat, Dinas Kebudayaan DKI Jakarta melakukannya menggunakan 2 media, yaitu menggunakan media website resmi Dinas Kebudayaan dan menggunakan media sosial.
	5.1.1 Website
	Dinas Kebudayaan DKI Jakarta berupaya menyebarkan informasi mengenai Museum Betawi dengan mencantumkan artikel informasi mengenai Museum Betawi di website yang dimilikinya, sebagai informasi umum mengenai museum Betawi kepada masyarakat khususnya para...
	Gambar 5.1 Artikel mengenai Museum Betawi di website Dinas Kebudayaan
	(Sumber: www.dinaskebudayaan.jakarta.go.id)
	Artikel yang disajikan di website Dinas Kebudayaan DKI Jakarta sejak tanggal 22 September 2021 tersebut hanya berisikan 2 hal, yaitu tentang sejarah dan ruang pamer yang ada di dalam Museum Betawi. Selain dari artikel itu, tidak ada informasi maupun a...
	Minimnya artikel mengenai Museum Betawi di website Dinas Kebudayaan DKI Jakarta merupakan hal yang perlu diperhatikan ke depannya, mengingat penyebaran informasi melalui website juga merupakan salah satu cara mempromosikan Museum Betawi, sehingga memu...
	Untuk meningkatkan jumlah artikel atau pemberitaan mengenai Museum Betawi di website, dapat disiasati dengan cara lomba membuat artikel mengenai Museum Betawi ataupun mengenai kebudayaan Betawi, dengan target siswa atau mahasiswa, sehingga selain berm...
	5.1.2 Media sosial
	1. Instagram
	Selain di website, Dinas Kebudayaan juga melakukan upaya mempromosikan Museum Betawi melalui media sosial Instagram. Pemilihan media ini dilakukan sebagai upaya untuk menyampaikan kepada masyarakat umum pengguna media sosial Instagram mengenai kegiata...
	Instagram adalah salah satu media sosial yang memiliki banyak pengguna di Indonesa. Instagram merupakan salah satu media sosial yang banyak digunakan di Indonesia untuk berbagi berbagai momen. Dilansir dari https://datareportal.com/reports/digital-202...
	Posisi Dinas Kebudayaan DKI Jakarta yang membawahi sejumlah museum lainnya selain Museum Betawi membuat konten yang dibuat dan dibagikan di akun Instagramnya tidak selalu tentang Museum Betawi, namun juga berisi museum atau cagar budaya yang ada di Ja...
	Gambar 5.2 Informasi kegiatan di Akun Instagram Disbud Jakarta
	(Sumber: Tangkapan layar akun Instagram @disbuddki)
	2. Facebook
	Sebagai media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia dengan jumlah pengguna sebanyak 119,9 juta pengguna menurut laporan https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia, Facebook juga dijadikan oleh Dinas Kebudayaan DKI Jakarta sebag...
	Banyaknya pengguna Facebook merupakan potensi untuk dapat mempromosikan Museum Betawi secara lebih luas lagi, sehingga diharapkan setiap membagikan informasi di Facebook dapat tersampaikan kepada banyak pengguna.
	Bentuk konten yang biasanya dibagikan di Facebook tidak jauh berbeda dengan Instagram, yaitu berupa gambar dan video yang kadang juga dilengkapi dengan keterangan.
	Gambar 5.3 Informasi kegiatan di Akun Facebook Disbud Jakarta
	(Sumber: Tangkapan layar akun Facebook @disbuddki)
	3. Twitter
	Twitter adalah salah satu media sosial yang dipilih oleh Dinas Kebudayaan DKI Jakarta untuk menginfokan hal-hal yang menjadi tugas dan fungsinya. Akun twitter Dinas Kebudayaan dengan nama @disbuddki memiliki 1.934 pengikut juga aktif dalam membagikan ...
	Gambar 5.4 Cuitan akun Twitter Dinas Kebudayaan DKI Jakarta
	(Sumber: Tangkapan layer akun Twitter @disbuddki)
	4. Tiktok
	Tiktok adalah media sosial belakangan ini banyak digunakan oleh masyarakat untuk membagikan momen keseharian, bersosial, maupun untuk mempromosikan produk maupun jasa. Konten di Tiktok umumnya berbentuk video dengan durasi yang dibatasi maksimal 10 me...
	Karena bentuk kontennya yang berupa video, akun Tiktok Dinas Kebudayaan DKI Jakarta juga menampilkan berbagai informasi dalam bentuk video, termasuk yang berhubungan dengan Museum Betawi. Diantaranya adalah konten demo membuat kerak telor yang dilakuk...
	Total ada 54 video yang dibagikan di akun Tiktok Dinas Kebudayaan DKI Jakarta yang memiliki 431 pengikut ini, yang berisi beragam kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan, video mengenai cagar budaya di Jakarta, dan juga promosi kegiatan kebud...
	Gambar 5.5 Konten Museum Betawi di Tiktok
	(Sumber: Tangkapan layar akun Tiktok @disbuddki)
	5. Youtube
	Selain Tiktok, ada media sosial berbasis video yang lebih dulu dikenal dan banyak digunakan oleh masyarakat serta dijadikan oleh Dinas Kebudayaan DKI Jakarta sebagai media menyebarkan informasi, yaitu Youtube, dengan nama akun yang sama dengan media s...
	Karena sama-sama berbasis video, informasi atau konten yang dibagikan di akun Tiktok Dinas Kebudayaan DKI Jakarta juga dibagikan di akun Youtubenya. Salah satunya adalah video tentang membuat kerak telor yang dilaksanakan di Museum Betawi, yang sekali...
	Gambar 5.6 Video membuat kerak telor di Museum Betawi
	(Sumber: Tangkapan layar akun Youtube @disbuddki)
	Dari penelusuran dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan akun media sosial yang dikoordinasikan oleh Dinas Kebudayaan DKI Jakarta cukup aktif dalam membagikan berita ataupun materi tentang museum-museum atau kegiatan-kegiatan lain yang berada di bawa...
	Walaupun cukup aktif dalam bermedia sosial, kalau diperhatikan konten-konten di akun media sosial Dinas Kebudayaan DKI Jakarta belum mendapatkan respon yang bagus dari masyarakat pengguna media sosial, termasuk konten yang berisi tentang Museum Betawi...
	Kondisi ini perlu untuk mendapat perhatian pihak dinas agar materi yang dibagikan di media sosial dapat lebih menarik dan interaktif, misalnya dengan memanfaatkan perkembangan situasi atau berita terkini, fenomena yang sedang viral, atau bekerja sama ...
	Berikut adalah tabel analisis mengenai media yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan DKI Jakarta dalam mempromosikan Museum Betawi:
	Tabel 5.1 Ringkasan analisis strategi pemasaran Dinas Kebudayaan DKI Jakarta
	(Sumber: konstruksi penulis, 2023)
	5.2   Strategi Pemasaran Pengelola Museum Betawi
	Sebagai unit kerja di bawah koordinasi Dinas Kebudayaan DKI Jakarta, Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi (UPKPBB) Setu Babakan merupakan instansi pengelola Museum Betawi yang juga betrtanggung jawab terhadapt aktivitas pemasaran untuk me...
	Dalam struktur organisasi yang dimiliki oleh Museum Betawi sebagaimana disebutkan sebelumnya, sudah terdapat bagian yang mengurusi pemasaran, yang berada di bawah divisi Hubungan Masyarakat dan Pemasaran, dan berdasarkan hasil wawancara, pihak pengelo...
	Sejumlah aktivitas pemasaran dilakukan oleh pengelola Museum Betawi agar Museum Betawi lebih dikenal oleh masyarakat, dengan menggunakan sejumlah cara. Upaya yang selama ini dilaksanakan oleh pengelola dalam memasarkan Museum Betawi adalah sebagai ber...
	5.2.1 Promosi menggunakan media sosial
	Dalam upaya mempromosikan Museum Betawi, pengelola museum (dalam hal ini UPKPBB Setu Babakan) memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosinya. Media sosial yang digunakan oleh pengelola untuk membagikan informasi mengenai Museum Betawi adalah Inst...
	1. Instagram
	Berbagai aktivitas yang dilakukan di Museum Betawi disebarkan melalui akun Instagram @upkpbb_setubabakan yang dikelola oleh UPKPBB Setu Babakan tersebut merupakan bentuk promosi Museum Betawi sebagai lokasi wisata edukasi di Jakarta. Materi yang dibag...
	Dari penelusuran yang dilakukan, terlihat bahwa pengelola akun Instagram @upkpbb_setubabakan cukup aktif dalam merespon komentar di kolom komentar maupun yang diajukan melalui pesan pribadi. Ini dibuktikan sendiri oleh penulis yang beberapa kali membe...
	(Sumber: Tangkapan layar akun Instagram @upkpbb_setubabakan)
	2. Facebook
	Pengelola Museum Betawi juga memiliki akun di media sosial Facebook dengan nama akun @upkpbbsetubabakan untuk membagikan berita atau aktivitas yang ada di Museum Betawi kepada pengguna Facebook. Konten yang dibuat di akun Facebook ini tidak berbeda ja...
	Langkah pengelola Museum Betawi menjadikan Facebook sebagai salah satu media promosinya merupakan langkah yang bagus karena Facebook adalah media sosial yang memiliki paling banyak pengguna di Indonesia, dengan jumlah pengguna sebanyak 119,9 juta peng...
	Bentuk konten yang biasanya dibagikan di Facebook tidak jauh berbeda dengan Instagram, yaitu berupa gambar dan video yang dilengkapi dengan keterangan.
	Gambar 5.8 Kunjungan mahasiswa kelas internasional
	(sumber: Tangkapan layer akun Facebook UPKPBB Setu Babakan)
	3. Twitter
	Selain di Instagram dan Facebook, media sosial lain yang juga dipilih untuk menjadi media penyebar informasi mengenai Museum Betawi adalah Twitter. Walaupun jumlah penggunanya tidak sebanyak Facebook dan Instagram (sebesar 24 juta pengguna menurut h...
	Akun Twitter UPKBB Setu Babakan memberikan informasi mengenai Museum Betawi judul Museum Betawi Bercerita, dengan salah satu temanya adalah mengenai Golok Si Rajut, menggunakan format thread atau utas berantai yang menjadi ciri khas Twitter.
	Gambar 5.9 Utas Museum Betawi Bercerita di Twitter
	(Sumber: Tangkapan layar akun Twitter @UPKPBB)
	Tidak seperti akun di Instagram dan Facebook, akun Twitter pengelola Museum Betawi ini terlihat sudah cukup lama vakum dalam memberikan perkembangan informasi ataupun kegiatan di Museum Betawi, karena utas terakhir yang dibagikan tertanggal 31 Okto...
	4. Tiktok
	Tiktok adalah media sosial yang memiliki pengguna yang semakin bertambah banyak dari tahun ke tahun. Data awal tahun 2023 menunjukkan bahwa pengguna Tiktok di Indonesia mencapai 109,9 juta orang (sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2023-i...
	Pengelola Museum Betawi juga menjadikan Tiktok sebagai salah satu saluran mempromosikan berbagai hal yang berhubungan dengan Museum Betawi, dengan nama akun @lensabetawi. Akun ini memiliki 14 video yang telah dibagikan kepada para pengikutnya. Namun b...
	Dari penelusuran ditemukan bahwa akun Tiktok pengelola Museum Betawi belakangan ini kurang aktif dalam membagikan kontennya, karena video terakhir yang dibagikan di akun ini tertanggal 25 Desember 2022. Hal ini diperkirakan disebabkan karena materi/ko...
	Melihat fenomena Tiktok yang banyak digunakan oleh masyarakat, ada baiknya pengelola kembali mengaktifkan akun Tiktoknya dan lebih aktif lagi dalam membuat konten video yang menceritakan Museum Betawi seperti koleksi museum, aktivitas kunjungan, demo ...
	Gambar 5.10 Informasi pembukaan Museum Betawi di masa pandemi
	(Sumber: Tangkapan layar akun Tiktok @lensabetawi)
	5. Youtube
	Media sosial lain yang digunakan oleh pengelola Museum Betawi dalam mempromosikan adalah channel Youtube @upkpbb_setubabakan. Youtube adalah media sosial berbasis video yang lebih dulu dikenal dan hampir sama dengan Tiktok, namun kelebihan Youtube dib...
	Saluran Youtube yang dimiliki oleh pengelola Museum Betawi mempunyai cukup banyak video yang telah dibagikan, dengan total ada 113 video. Hal ini membuktikan bahwa pengelola cukup serius dalam menjadikan Youtube sebagai media promosinya, walaupun vide...
	Gambar 5.11 Video konten Museum Betawi di Youtube
	(Sumber: Tangkapan layar saluran UPKPBB Setu Babakan)
	Pemilihan media-media sosial di atas sebagai media penyebar informasi merupakan langkah yang bagus karena merupakan media sosial yang banyak penggunanya di Indonesia, dan memiliki segmen serta bentuk konten/isi yang berbeda namun intinya sama, yaitu m...
	Suasana di lokasi juga merupakan salah satu bentuk dari bukti fisik. Suasana yang tercipta di museum pun cukup kondusif karena pengelola mampu mengatur jadwal kunjungan dengan baik sehingga pengunjung yang datang tidak berdesakan dan tetap merasa nyam...
	Tabel 5.4 Ringkasan analisis komponen bauran pemasaran 7P
	BAB VI
	PENUTUP
	6.1   Kesimpulan
	Museum Betawi yang merupakan bagian dari Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan telah menjalankan strategi pemasaran dengan menggunakan media sosial Instagram, Facebook, Twitter, Tiktok, dan Youtube, juga melalui metode getok tular serta medi...
	Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa Museum Betawi telah memiliki komponen kepariwisataan sebagai sebuah lokasi wisata, dalam hal ini wisata edukasi, yang terdiri dari komponen 4A yaitu atraksi, aksesibilitas, amenitas dan layanan ansilari (tamba...
	Dari hasil analisis komponen 7P (product/produk, price/harga, promotion/promosi, place/tempat, people/sumber daya manusia, process/proses, dan physical evidence/bukti fisik) yang dapat dioptimalkan sebagai strategi pemasaran, ketujuh komponen tersebut...
	6.2   Rekomendasi
	Rekomendasi yang dapat diajukan dari hasil penelitian strategi pemasaran Museum Betawi dapat disampaikan sebagai berikut:
	1. Mengoptimalkan bagian/divisi yang menangani pemasaran dengan mengikutsertakan pegawai museum dalam pelatihan pemasaran digital/media sosial, seperti pelatihan copy writing, content creator, dan lain sebagainya.
	2. Membuat brosur khusus yang berisi informasi mengenai Museum Betawi. Pegawai museum khususnya yang bertugas di bagian registrasi sebaiknya juga bertugas untuk membagikan brosur kepada pengunjung yang datang, tidak sekedar mempersilahkan pengunjung u...
	3. Pengelola dapat lebih meningkatkan penyebutan Museum Betawi sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan, tidak hanya menuliskan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan saja, sehingga nama Museum Betawi semakin dikenal di kalangan masyarakat.
	4. Bekerja sama dengan pihak lain dalam mempromosikan museum Betawi, seperti dengan penyelenggara kontes Abang None untuk menjadikan Museum Betawi sebagai salah satu lokasi acara. Selain itu, dapat juga dilakukan kerja sama dengan influencer atau sele...
	5. Melaksanakan lomba membuat konten media sosial bertemakan Museum Betawi, baik itu berupa tulisan, foto atau video, untuk lebih menambah variasi materi khususnya di akun media sosial pengelola musum. Pelaksanaan lomba ini dapat dilakukan di hari-har...
	6. Terkait dengan penelitian selanjutnya, dapat lebih menggali mengenai faktor/bentuk materi promosi mengenai museum yang dapat menarik pengguna media sosial.
	Lampiran 1 (Transkrip wawancara dengan Pengelola Museum Betawi)
	1. Bagaimana sejarah berdirinya Museum Betawi?
	Museum Betawi memiliki sejarah yang panjang. Pada akhir bulan Juli 2017 ada sebuah embrio Museum Betawi yang tadinya adalah sebuah galeri yang memamerkan sejumlah koleksi yang berkaitan dengan kebudayaan Betawi. Pembangunan kawasan Museum Betawi sendi...
	2. Apa Visi dan Misi yang ingin dicapai oleh Museum Betawi?
	Visi dan misi museum Betawi belum ditetapkan secara paripurna, namun Museum Betawi diwacanakan untuk menjadi sebuah pusat informasi dan edukasi yang berkaitan dengan kebudayaan Betawi, baik bagi masyarakat local maupun masyarakat luar yang datang berk...
	3. Untuk mewujudkan visi misi tersebut, apa saja yang telah dilakukan dan akan dilakukan baik oleh pengelola maupun Dinas Kebudayaan?
	Ada 2 hal selalu dan terus diperhatikan, yang pertama peningkatan kualitas SDM, seperti mengikuti pelatihan teknis museum seperti pelatihan curator, konservator, edukator dan lain sebagainya, sehingga dapat memenuhi standar museum.
	4. Apakah yang menjadi kekuatan dan kelemahan Museum Betawi?
	Kekuatan museum Betawi adalah satu-satunya museum yang memiliki dasar hukum, dan merupakan satu-satunya museum betawi yang ada di Indonesia. Sedangkan untuk kekurangannya adalah mengingat museum betawi adalah museum yang bertemakan kebudayaan, yang me...
	5. Apa saja permasalahan-permasalahan yang dihadapi Museum Betawi dalam pembangunan dan pengembangan museum? Apakah pada bagian Struktur organisasi, SDM, pendanaan, fasilitas, kualitas atraksi atau jumlah atraksi wisata museum?
	Seperti museum lain di Indonesia pada umumnya, museum belum dianggap sebagai tujuan utama untuk dikunjungi. Diantara permasalahan yang dihadapi museum betawi sebagaimana yng dihadapi museum lainnya adalah dari segi kuantitas tenaga teknis museum yang...
	6. Apa yang menjadi target pasar dari Museum Betawi?
	Seperti yang diwacanakan dalam visi Museum Betawi yang bertujuan menjadikan Museum Betawi sebagai sarana edukasi masyarakat, target pasar Museum Betawi tidak hanya dari kalangan siswa sekolah/mahasiswa, tapi juga masyarakat umum, baik itu masyarakat ...
	7. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan Museum Betawi dalam meningkatkan awareness ataupun kunjungan wisatawan? Apakah ada jadwal program pemasaran yang terencana?
	Secara khusus Museum Betawi belum memiliki strategi pemasaran khusus untuk meningkatkan awareness masyarakat. Yang selama ini dilakukan hanya memanfaatkan media sosial yang banyak digunakan oleh seperti Instagram, Youtube dan Tiktok, untuk mendokument...
	8. Berapa banyak jumlah kunjungan dari sekolah setiap tahunnya (sebelum pandemi)? apakah sekarang jumlah pengunjungnya sudah Kembali normal?
	Secara total jumlah pengunjung masih belum menyamai pengunjung sebelum pandemi. Namun jika dilihat dari persebaran asal pengunjung sudah seperti tahun sebelumnya. Museum Betawi juga sering dijadikan sebagai lokasi mempelajari kebudayaan oleh mahasisw...
	9. Apakah pengelola Museum Betawi melakukan penilaian terhadap kesesuaian      program pemasaran dengan visi dan misi museum?
	Konten atau isi yang disampaikan melalui media sosial bukan hal yang terlalu kami perhatikan, karena secara umum konten selalu sama, tidak banyak perubahan. Yang kami perhatikan dan evaluasi adalah bagaimana konten tersebut disampaikan, sehingga dapa...
	10. Apakah pengelola Museum Betawi melakukan penilaian terhadap pelayanan yang diberikan kepada pengunjung?
	Kami pernah membuat alat penilaian secara khusus, namun hal ini tidak kami jadikan patokan utama karena ketika pengunjung ditanyakan belum tentu menjawab seperti yang sebenarnya. Cara lain yang kami sering praktekkan adalah dengan menanyakan darimana ...
	11. Apa saja keluhan yang sering disampaikan oleh wisatawan mengenai  Museum Betawi? (harga tiket masuk, harga makanan, harga souvenir, fasilitas museum atau transportasi)
	Ada sejumlah hal yang disampaikan, tapi lebih kepada saran, seperti penambahan saung tempat beristirahat, penambahan jumlah pohon supaya udara sekitar kawasan Museum Betawi lebih sejuk, selain itu ada juga yang mengusulkan agar jam berkunjung diperpa...
	12. Apakah sudah ada dari badan pemerintah swasta atau perorangan yang melakukan penelitian terhadap Museum Betawi? Jika Ya, tentang apa?
	Sudah ada beberapa, seperti sejarah umum mengenai MB, pembuatan AR mengenai museum betawi, dan lain sebagainya, namun memang belum dipublikasikan.
	13. Bagaimana peran dan kontribusi pemerintah daerah dalam mempromosikan  Museum Betawi sebagai lokasi wisata edukasi?
	Yang paling gampang bias dilihat pada salah satu bagian di website dinas Kebudayaan DKI yang diperuntukkan bagi museum yng ada di Jakarta, termasuk Museum Betawi, walaupun tidak dikhususkan untuk Museum Betawi, hal ini merupakan salah satu bentuk upa...
	14. Bagaimana harapan bapak/ibu tentang bentuk strategi pemasaran yang dibutuhkan untuk menjadikan museum Betawi menjadi destinasi wisata edukasi yang unggul?
	Kami sangat berterima kasih dengan konsep kurikulum merdeka, terutama mengenai kearifan lokal, karena secara tidak langsung kebudayaan Betawi menjadi lebih dikenal oleh para siswa, salah satunya adalah melalui program pertukaran mahasiswa tadi. Denga...
	15. Apakah latar belakang pendidikan staf yang bapak/ibu miliki berpengaruh terhadap penyelesaian tugas yang ibu/bapak berikan? Idealnya untuk bidang museum apa kompetensi latar belakang pendidikan yang harus dimiliki pegawai?
	Menurut kami, dalam pengelolaan museum pendidikan formal bukan hal yang utama, walaupun tetap menjadi hal yang penting, namun kami lebih cenderung kepada pribadi yang memiliki passion mengelola museum, sehingga mereka akan lebih memiliki keinginan un...
	16. Apakah pegawai museum perlu mendapatkan pendidikan dan pelatihan permuseuman dan kepariwisataan? Apa materi pendidikan dan pelatihan yang menurut bapak/ibu sangat penting untuk diberikan?
	Tetap perlu, karena selain untuk tetap menjaga standar permuseuman, pelatihan juga diperlukan untuk mengetahui hal yang sedang menjadi tren sehingga pengelola museum dapat menyesuaikan dengan hal tersebut.
	17. Apakah Museum Betawi berperan terhadap perkembangan perekonomian masyarakat di sekitar lokasi museum? Bagaimana bentuk perannya?
	Museum Betawi sering kali melibatkan masyarakat sekitar khususnya dalam kegiatan workshop, dan hal ini bisa disesuaikan dengan permintaan para pengunjung yang dikomunikasikan sebelumnya, seperti pembuatan kuliner khas Betawi, pembuatan mini ondel-ond...
	18. Darimana saja asal pengunjung yang datang ke Museum Betawi?
	Selain kota-kota satelit seperti Depok, Bekasi, Bogor, Tangerang, pengunjung Museum Betawi juga ada yang berasal dari luar daerah seperti Bandung, yang bertujuan untuk mempelajari sejumlah kebudayaan seperti membuat kuliner, ondel-ondel dan lain-lain.
	19. Apakah Museum Betawi memiliki program rutin yang bertujuan untuk menarik minat pengunjung? Apakah program tersebut melibatkan pihak lain baik itu dari instansi lain, swasta atau masyarakat sekitar Museum Betawi? Jika dilibatkan, bagaimana bentuk k...
	Museum Betawi bekerja sama dengan UPK Setu Babakan menyelenggarakan pagelaran kebudayaan secara regular setiap sabtu-minggu. Hal ini merupakan implikasi dari informasi yang ditampilkan di Museum Betawi. Pagelaran ini adalah upaya untuk meningkatkan a...
	20. Apakah ada anggaran khusus pemasaran untuk Museum Betawi?
	Secara khusus tidak ada, namun di struktur dinas kebudayaan ada bidang Perlindungan, yang membawahi seksi museum dan sejarah, yang salah satu program kerjanya adalah membuat program promosi, peningkatan kualitas/kuantitas seperti pelaksanaan pelatiha...
	21. Berapakah anggaran yang disiapkan oleh Dinas Kebudayaan/Museum Betawi untuk memasarkan Museum Betawi sebagai lokasi wisata edukasi? Apakah ada staf khusus yang menangani promosi Museum Betawi?
	Dinas tidak memiliki anggaran khusus untuk memasarkan museum yang berada di bawah koordinasinya, termasuk Museum Betawi. Untuk staf pemasaran memang ada, tapi seperti yang kami sampaikan sebelumnya, untuk pemasaran museum kami belum jalankan secara ak...
	22. Apa saja kendala yang dialami oleh pengelola dalam memasarkan Museum Betawi sebagai lokasi wisata edukasi?
	Secara prinsip tidak ada kendala, karena efek yang disampaikan melalui medsos misalnya, sudah cukup tersampaikan, setidaknya informasi adanya Museum Betawi sudah cukup tersampaikan kepada masyarakat, walaupun mungkin belum sepenuhnya.
	23. Apakah dalam melakukan promosi wisata museum, Museum Betawi menjalin kerjasama dengan pihak lain? Dalam bentuk apa Kerjasama tersebut?
	Ya, kami menjalin kerjasama dengan pihak lain untuk memanfaatkan peluang yang ada, diantaranya dengan pihak mahasiswa desain, dimana ketika mereka mempunyai tugas membuat sebuah poster atau media promosi yang lain, kami menawarkan untuk membuat tugas...
	Lampiran 2 (Transkrip Wawancara dengan pengunjung/Guru Pendamping Jakarta Islamic School)
	1. Apa yang menjadi daya tarik wisata yang ada di Museum Betawi?
	Museum Betawi Setu Babakan adalah satu-satunya museum bercirikhaskan Betawi yang ada di Jakarta/Indonesia. Di tempat ini dapat ditemukan berbagai hal yang khas dengan kebudayaan Betawi secara lengkap mulai dari makanan, tarian, rumah adat, tanaman kha...
	2. Bagaimana kualitas koleksi yang ada di museum Betawi?
	Koleksi yang ada di MB sudah ada beberapa seperti alat music maupun koleksi lain yang mewakili seniman Betawi seperti Ismali Marzuki, Benyamin S, dan lain sebagainya, tapi belum termasuk ke dalam kategori cukup sehingga dapat ditambahkan lagi.
	3. Apakah fasilitas pendukung yang ada di museum (toilet, saung, tempat ibadah, rumah makan dll) memadai dalam mendukung kegiatan pengunjung?
	Saya melihat ada perkembangan fasilitas pendukung dari tahun ke tahun, tapi khusus untuk toilet saya berharap dapat ditambah lagi, karena lokasinya agak di belakang dan cukup jauh dari pusat kegiatan di museum, sehingga agak menyulitkan bagi pengunju...
	4. Bagaimana pelayanan yang diberikan pengelola museum kepada pengunjung?
	Pelayanannya sudah cukup terorganisir, apalagi dengan adanya guide yang diperuntukkan bagi pengunjung skala besar (grup), sehingga pelayanannya sudah cukup baik.
	5. Apakah di setiap koleksi terdapat informasi/keterangan yang jelas?
	Menurut saya keterangan yang ada di setiap koleksi belum terlalu detail, karena hanya mencantumkan nama tanpa keterangan yang lebih jelas, hal ini dapat ditambahkan lagi dengan filosofi ataupun keterangan pada setiap koleksi, sehingga pemahaman pengu...
	6. Apakah menurut Anda museum Betawi ini memiliki potensi sebagai lokasi wisata edukasi bagi masyarakat umum, tidak hanya untuk pelajar/mahasiswa? Apa saja potensinya menurut anda?
	Museum Betawi dapat menjadi lokasi wisata edukasi masyarakat secara umum, walaupun menurut saya pengunjung umum belum banyak yang tertarik berkunjung ke museum, dan lebih memilih untuk berkunjung ke wisata kuliner di pinggir setu Babakan.
	7. Bagaimana pendapat anda dengan tiket Museum Betawi yang gratis?
	Untuk kunjungan sekolah, pengelola memiliki paket tersendiri yang menurut kami harganya tidak terlalu mahal, sesuai dengan aktivitas yang didapatkan. Adapun untuk tiketnya juga gratis, hanya paketnya saja yang dikenakan biaya sesuai paket yang diambil.
	8. Di sini juga ada rumah makan Betawi, apakah harga makanannya sudah sesuai dengan kualitas  makanan?
	Selama kami berkunjung ke Museum Betawi bersama anak-anak, kami belum pernah ke rumah makan Betawi karena mayoritas anak-anak tidak terlalu cocok dengan menunya, jadi daripada mubazir akhirnya kami tidak berkunjung ke rumah makan Betawi di sini.
	9. Bagaimana letak posisi Museum Betawi? Strategis atau tidak?
	Untuk lokasinya cukup strategis, karena tidak berada di tempat yang di pelosok, apalagi kalau diukur dari pusat kota, jaraknya tidak terlalu jauh, hanya memang kalau ke sini pada jam kerja kondisi jalan cukup padat sehingga agak macet.
	10. Bagaimana tingkat aksesibilitas Museum Betawi? Apakah mudah dicapai dengan kendaraan pribadi ataupun kendaraan umum?
	Museum Betawi dapat dicapai baik itu menggunakan kendaraan umum maupun pribadi. Kami kesini menggunakan bus besar dan dapat diakses dengan mudah. Area parkirnya juga cukup luas.
	11. Bagaimana kondisi kebersihan Museum Betawi dan fasilitas di sekitarnya?
	Kondisi kebersihan cukup bersih, hanya seperti yang saya sampaikan sebelumnya, jumlah toilet yang masih kurang.
	12. Bagaimana kondisi keamanan dari Museum Betawi?
	Alhamdulillah keamanan cukup terjamin, kami belum pernah mengalami kejadian yang tidak mengenakkan selama berkunjung kesini.
	13. Bagaimana suasana saat berkunjung ke Museum Betawi? Kondusif atau  tidak?
	Cukup kondusif, karena sebagaimana wisata budaya pada umumnya, belum banyak pengunjung dari masyarakat umum yang datang. Kebanyakan yang datang adalah dari pihak sekolah yang jadwal kedatangannya dapat diatur sehingga tidak bentrok. Pihak pengelola m...
	14. Darimana anda mengetahui tentang Museum Betawi?
	Kami mengetahui Museum Betawi dari mulut ke mulut, dan setelah kami coba survei langsung untuk menjadikan Museum Betawi ini sebagai lokasi studi wisata anak-anak, ternyata memang Museum Betawi ini dapat dijadikan sebagai lokasi studi wisata.
	15. Apakah anda pernah melihat iklan yang mempromosikan Museum Betawi? Kalau pernah, dimana?
	Tidak pernah, mungkin kalau dicari tahu di internet ada, tapi untuk saya tahu tempat ini hanya dari mulut ke mulut seperti yang saya sampaikan tadi.
	16. Apakah anda pernah menyarankan kepada teman anda untuk mengunjungi Museum Betawi? Kalau tidak, apa alasannya?
	Pernah, khususnya ke kalangan keluarga, apalagi saya yang kebetulan orang Betawi, sehingga saya merasa perlu untuk mengenalkan kebudayaan Betawi kepada keluarga, khususnya kepada anak-anak saya.
	17. Apakah Museum Betawi perlu mengadakan kegiatan rutin (seperti pagelaran budaya, demo masak kuliner khas Betawi dll) sebagai bentuk promosi bagi masyarakat untuk datang?
	Betul, menurut saya Museum Betawi perlu untuk mengadakan kegiatan rutin untuk menarik pengunjung, seperti saat Lebaran dengan mengadakan kegiatan bertajuk Lebaran Betawi, yang dapat menampilkan berbagai kuliner khas Betawi, bukan hanya yang sudah ada/...
	18. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Museum Betawi? Apakah anda sebagai pengunjung merasa puas dengan pelayanannya?
	Pelayanan yang diberikan pegawai Museum Betawi sudah cukup baik.
	19. Bagaimana kualitas kemampuan para pemandu di museum Betawi? Apakah dapat menyampaikan materi dengan baik?
	Untuk penyampaian materi oleh pemandu sudah cukup baik, sepertinya para pemandu ini sudah cukup terlatih, baik itu yang menyampaikan cerita atau kisah di balik koleksi Museum Betawi, ataupun yang bertugas menyampaikan demo memasak kuliner khas Betawi ...
	20. Bagaimana penampilan dari SDM Museum Betawi?
	Untuk penampilan SDM Museum Betawi, menurut saya SDM yang terlibat di Museum Betawi perlu untuk menggunakan busana Betawi sehingga dapat lebih menonjolkan ciri khas Betawi seperti baju pangsi Betawi ataupun busana Betawi lainnya. Busana batik menurut ...
	Lampiran 3: Transkrip Wawancara dengan Agen Wisata (Fokus Indonesia Tours)
	1. Apakah anda pernah membuat paket kunjungan wisata edukasi ke Museum Betawi yang berlokasi di Setu Babakan? Atau ke museum lain khususnya di Jakarta?
	Kami dan juga travel agen pada umumnya, baru memasukkan museum Nasional dan museum Fatahillah dalam paket wisata kami, dan sejujurnya kami belum mengetahui bahwa ada Museum Betawi di Setu Babakan ini.
	2. Apa yang membuat anda menjadikan museum Betawi sebagai salah satu destinasi dalam paket wisata anda?
	Kalau nanti kami sudah survei dan mengkaji potensinya, kami akan mempertimbangkan untuk memasukkan museum Betawi ke dalam paket wisata kami. Faktor lain yang kami pertimbangkan adalah keberadaan destinasi wisata lain yang berada di dekat museum Betaw...
	3. Museum apa saja yang sering dimasukkan ke dalam paket wisata? Apakah ada kriteria tertentu dalam pemilihan museum ini?
	Seperti yang kami sampaikan di atas, kami baru memasukkan museum Nasional dan museum Fatahillah saja. Pemilihan dua museum tersebut karena sejarah Indonesia maupun Jakarta dapat ditemukan secara komprehensif di dalam museum Nasional dan museum Fatahi...
	4. Apa yang biasanya disukai oleh konsumen ketika berkunjung ke museum?
	Koleksi, gedung yang ikonik, kelengkapan fasilitas pendukung seperti restoran yang menunjukkan ciri khas daerah (seperti Batavia Café di museum Fatahillah) merupakan hal yang biasanya disukai oleh tamu-tamu saya yang berkunjung ke museum.
	5. Apa yang dilakukan oleh konsumen paket wisata anda selama di museum?
	Berkunjung seperti biasa, mempelajari sejarah secara singkat.
	6. Apakah kelengkapan fasilitas pendukung yang ada di museum (toilet, saung, tempat ibadah, rumah makan/kantin dll) menjadi pertimbangan dalam pemilihan museum menjadi destinasi dalam paket wisata?
	Ya, hal tersebut termasuk menjadi pertimbangan.
	7. Bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan pengelola museum kepada pengunjung?
	Sudah cukup bagus.
	8. Apakah kualitas pemandu di museum sudah cukup mumpuni dalam menyampaikan materi terkait museum?
	Ketika kami berkunjung ke museum, kami membawa pemandu sendiri yang berasal dari Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI), sehingga kami kurang mengetahui kualitas pemandu yang disediakan oleh pihak museum.
	9. Apakah penampilan SDM di museum (pemandu, registrasi tamu, edukator dll) perlu untuk menampilkan ciri khas daerah asalnya, misalnya SDM di museum betawi menggunakan busana khas Betawi?
	Kami kira boleh saja ya, untuk lebih menonjolkan suasana Betawi kepada para pengunjung.
	10.  Dari kalangan mana saja yang tertarik dengan paket kunjungan ke museum ini?
	Selama ini kami membawa konsumen dari kalangan masyarakat umum.
	11. Apakah menurut anda museum Betawi memiliki potensi untuk dijual menjadi destinasi paket wisata edukasi di Jakarta? Apa saja potensinya menurut anda?
	Karena kami belum pernah melakukan survei ke lokasi museum Betawi ini, kami belum bisa memberikan jawaban pasti, tapi seperti museum pada umumnya, sepertinya museum Betawi ini memiliki potensi menjadi destinasi wisata edukasi/budaya/sejarah.
	12. Bagaimana pendapat anda mengenai kebijakan museum yang memberlakukan tiket masuk, apakah mempengaruhi minat wisatawan?
	Tidak masalah, apalagi bagi museum yang dikelola oleh pihak swasta, tiket masuk ini perlu untuk operasional sehari-hari, selama harganya masuk akal.
	13. Bagaimana pula pendapat anda terhadap museum yang memberlakukan tiket masuk gratis?
	Sebagai teknik marketing, mungkin penggratisan tiket masuk ini dapat dilakukan sebagai daya Tarik, nantinya ketika museum sudah semakin berkembang dapat dikenakan biaya masuk yang tentunya diiringi dengan peningkatan baik itu koleksi, pelayanan, akti...
	14. Kalau tiket masuk dikenakan biaya dengan peningkatan kualitas museum (koleksi, media penyampaian materi, kegiatan selama berkunjung, kegiatan interaktif yang rutin, pemandu dll), apakah anda setuju?
	Setuju sekali, karena pemasukan dari tiket masuk ini dapat dipergunakan untuk mengembangkan museum, diantaranya untuk keperlua marketing. Prinsip kami adalah good marketing good sales.
	15. Pada museum yang memiliki kantin/rumah makan, apakah harganya sesuai dengan kualitasnya? Bagaimana kualitas tampilan makanannya, apakah tampilan yang bagus diperlukan untuk menarik minat pengunjung?
	Museum menurut kami memang harus menampilkan ciri khas daerah dalam bentuk kuliner, sehingga keberadaan rumah makan di museum yang menjual menu khas daerah, dan juga menu secara umum, diperlukan sebagai daya tarik pendukung, dengan catatan harganya t...
	16. Bagaimana letak posisi Museum Betawi? Strategis atau tidak?
	Kami belum bisa menjawab karena belum pernah berkunjung.
	17. Bagaimana tingkat aksesibilitas Museum Betawi? Apakah mudah dicapai dengan kendaraan pribadi ataupun kendaraan umum?
	SDA.
	18. Apakah tingkat aksesibilitas ini penting bagi sebuah museum?
	Penting dong. Contohnya museum Fatahillah yang berada di Kawasan Kota Tua, letaknya sangat strategis karena mudah dicapai baik itu menggunakan kendaraan umum maupun pribadi.
	19. Apakah anda pernah melihat iklan yang mempromosikan Museum Betawi, atau museum lainnya? Kalau pernah, dimana?
	Belum pernah.
	20. Apakah anda pernah mempromosikan secara khusus museum Betawi kepada para konsumen? Kalau pernah, melalui media apa dan bagaimana respon para konsumen?
	Kalau nanti kami sudah survei dan hasilnya menganggap museum Betawi ini dapat dipasarkan, kami akan mempromosikan museum ini di dalam paket wisata yang selama ini kami jual, sebagaimana yang kami lakukan selama ini dalam mempromosikan museum Nasional...
	21. Apakah anda pernah menyarankan paket wisata mengunjungi Museum Betawi kepada konsumen?
	Belum pernah, namun untuk ke depannya dapat kami pertimbangkan.
	22. Bentuk promosi seperti apa yang cocok untuk diterapkan untuk mempromosikan museum Betawi?
	Promosi dapat dilakukan melalui media yang saat ini banyak digunakan oleh masyarakat, seperti membuat konten di media social seperti Tiktok, Instagram, Youtube, juga dapat melalui media seperti flyer, atau dapat juga melalui website khusus yang memba...
	23. Apakah museum perlu memiliki tim atau bagian yang menangani khusus mengenai pemasaran/promosi?
	Harus ada bagian yang menangani pemasaran/promosi. Bahkan meskipun museum ini adalah bagian dari Dinas Kebudayaan DKI Jakarta, seharusnya museum ini memiliki tim/bagian khusus yang menangani masalah pemasarannya, walaupun mungkin di Dinas Kebudayaan ...
	24. Kegiatan seperti apa yang perlu untuk dilaksanakan secara rutin untuk menarik pengunjung datang ke museum Betawi?
	Kegiatan kesenian seperti lenong, tarian, festival kuliner, fashion show dapat menjadi salah satu contoh aktivitas di museum Betawi untuk menarik pengunjung. Dapat juga dilakukan kegiatan seperti morning coffee, atau mungkin menjadikan musem Betawi s...
	25. Apakah anda memiliki masukan untuk pengelola museum agar dapat lebih menarik minat pengunjung?
	Meningkatkan marketing dan public relation yang merupakan bagian dari marketing. Bekerja sama dengan content creator/influencer yang memiliki banyak follower, dan dapat diterima baik oleh kalangan anak muda maupun orang tua.
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